
ANALISIS FAKTOR EKSTERNAL DAN INTERNAL YANG 

MEMPENGARUHI RISIKO PEMBIAYAAN DI BANK UMUM SYARIAH 

(BUS) TAHUN 2015-2018 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

 

OLEH: 

ZUMROTUN NAFISAH 

12820032 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2019



i 
 

ANALISIS FAKTOR EKSTERNAL DAN INTERNAL YANG 

MEMPENGARUHI RISIKO PEMBIAYAAN DI BANK UMUM SYARIAH 

(BUS) TAHUN 2015-2018 

 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

OLEH: 

ZUMROTUN NAFISAH 

12820032 

 

DOSEN PEMBIMBING: 

JOKO SETYONO, S.E,. M.Si 

NIP. 197307022002121003 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 2019  



 

ii 
 

 

  



 

iii 
 

  

  



 

iv 
 

 



 

v 
 



 

vi 
 

MOTTO 

 

 

“ jadilah diri sendiri dalam keadaan apapun” 

(saya sendiri) 

 

 

“ It Always Seems Impossible Until It’s Done” 

(Nelson Mandela) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi resiko 

pembiayaan ( Non Performing Financing)  Bank umum syariah di indonesia baik 

dari segi eksternal dan internal. Variabel independen yang digunakan untuk 

mengukur tingkat resiko pembiayaan adalah inflasi, BOPO, FDR, dan CAR. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda dengan program 

SPSS 16.0. Populasi dalam penelitian adalah seluruh BUS di Indonesia yang 

berjumlah 14 adapun pengambilan sample menggunakan sampling jenuh. Kriteria 

pengambilan sample dalam penelitian ini adalah  laporan bulanan yang diterbitkan 

oleh OJK dalam kurun waktu 4 tahun ( 2015-2018). 

Hasil pengujian regresi menunjukan adanya pengaruh secara bersama-sama 

antara inflasi, BOPO, FDR, dan Car terhadap risiko pembiayaan (NPF). Kemudian 

pengujian parsial ( Uji-t)  menunjukan hanya variabel CAR yang memberikan 

pengaruh signifikan terhadap resiko pembiayaan, sedangkan variabel Inflasi, 

BOPO, dan FDR tidak berpengaruh terhadap resiko pembiayaan (NPF). 

Kata kunci: BUS, NPF, inflasi, BOPO, FDR, CAR. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the internal and external factors that 

influence the financing risk (non-performing financing) of Islamic commercial 

banks in Indonesia. Some independent variables used to measure the level of 

financing risk are inflation, operating expenses-operating income (OEOI), finance 

to deposit ratio (FDR), and capital adequacy ratio (CAR). This research uses 

multiple regression analysis method with SPSS 16.0 program. The population is all 

fourteen Indonesian Islamic commercial banks. Meanwhile, to choose the sample, 

it uses saturated samplings including monthly reports published by the FSA within 

a period of 4 years (2015-2018). 

The results of the regression test showed that there was a joint effect 

between inflation, OEOI, FDR, and CAR on financing risk (NPF). Then the partial 

test (t-test) showed only the CAR variable givieng a significant influence on 

financing risk, while the Inflation, OEOI, and FDR variables did not give any 

effects.  

Keywords: BUS, NPF, inflation, OEOI, FDR, CAR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak diundangkan nya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 yang  

direvisi menjadi undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, 

ada bentuk alternatif lain disamping bank konvensional yang sudah dikenal 

masyarakat, yaitu bank yang berdasarkan pada prinsip bagi hasil (bank syariah). 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sama sekali belum 

menggunakan secara tegas istilah bank syariah. Pengembangan industri  syariah 

nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dengan telah 

dibelakukannya UU No. 21 tahun 2008 (yang selanjutnya disebut  Undang Undang 

Perbankan Syariah), yang secara khusus menjelaskan tentang perbankan syariah. 

Perbankan syariah merupakan lembaga intermediasi yang memiliki 

karakteristik berbeda dari bank konvensional. Bank sebagai lembaga keuangan 

memiliki fungsi sebagai mediator antar penabung yang menjadi sebuah sumber 

penting bagi sebagian besar bisnis serta menyediakan jasa keuangan penting 

lainnya yang berkontribusi terhadap perkembangan perekonomian (Arabi, 2013). 
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Sehingga bank bekewajiban menyalurkan dana yang dihimpun dalam bentuk kredit 

atau pembiyaan. 

Dalam kenyataannya dari total pembiayaan yang disalurkan kepada 

masyarakat tidak semua pembiayaan berkategori sehat, tetapi diantaranya 

merupakan pembiayaan yang mempunyai kualitas buruk atau bermasalah yang 

dimana pembiayaan bermasalah merupakan fenomena yang sering terjadi dalam 

dunia perbankan syariah, karena salah satu kegiatan utama perbankan syariah 

berasal dari penyaluran pembiayaan. Pembiayaan bermasalah merupakan suatu 

penyaluran dana yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah 

yang dalam pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah tersebut terjadi hal-

hal seperti pembiayaan yang tidak lancar, debitur tidak memenuhi persyaratan yang 

dijanjikan, serta tidak menepati jadwal angsuran.  

Menurut kamus bank Indonesia, Non Performing Loan (NPL) atau Non 

Performing Financing (NPF) adalah kredit bemasalah yang terdiri dari kredit yang 

berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet. Termin NPL diperuntukkan 

untuk bagi bank konvensional sedangkan NPF unttuk bank syariah. Pembiayaan 

bermasalah tentu akan memberi dampak yang kurang baik bagi perbankan di 

Indonesia. Bahaya yang timbul dari pembiayaan bermasalah adalah tidak 

terbayarnya kembali pembiayaan yang sudah disalurkan. Semakin besar 

pembiayaan bermasalah pada suatu bank, maka semakin menurun tingkat kesehatan 

bank. Bahkan hal ini terjadi secara luas akan menyebabkan krisis perbankan yang 

mengakibatkan krisis ekonomi. 
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Sebagai mediator, bank harus  selalu  berada dalam keadaan sehat,  tidak 

hanya jangka  pendek namun juga jangka  panjang. Seiring dengan situasi 

lingkungan eksternal dan internal perbankan yang mengalami perkembangan pesat, 

bank syariah akan selalu berhadapan dengan berbagai jenis risiko dengan tingkat 

kompleksitas yang beragam dan melekat pada kegiatan usahanya. Risiko dalam 

konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat 

diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) 

yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank (Karim. 

2010:255). Salah satu risiko yang dialami oleh bank syariah adalah risiko 

pembiayaan yang tercermin dalam besarnya rasio pembiayaan bermasalah atau Non 

Performing Financing (NPF).  Pertumbuhan bank syariah yang terus mengalami 

kenaikan juga bisa dilihat dari bertambahnya asset yang terus meningkat setiap 

tahun nya. Berikut adalah tabel pertumbuhan asset dan pembiayaan perbankan 

syariah di Indonesia. 

Table 1.1 

Pertumbuhan Asset Dan Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia 

Tahun 2015-2018 

Tahun Aset Pembiayaan FDR (%) NPF (%) 

2015 213.423 212.996 104.88 3.03 

2016 254.184 248.007 96.70 3.49 

2017 288.027 285.695 99.39 2.11 

2018 316.691 320.193 103.22 2.15 

Sumber: Data SPI Dan SPS Sampai Desember 2018 (*Dalam Miliyar  Rupiah) 

 

Dalam data tersebut telihat bahwa  pertumbuhan aset dari tahun 2015 hingga 

2018 adalah sebesar 15.06%, hal tersebut menunjukan bahwa pertumbuhan asset 

mengalami kenaikan setiap tahunnya, begitu juga dengan pembiayaan.  Fungsi 

intermediasi bank syariah terlihat baik, hal ini ditunjukkan dengan angka Financing 
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to Deposite Ratio (FDR) yang tinggi, hal tersebut terlihat dari naik nya angka FDR 

pada tahun 2018. 

Tabel 1.2 

Non Performing Financing (NPF) Perbankan Syariah 

Tahun 2015-2018 

Tahun Total Pembiayaan NPF 

  Nominal % 

2015 212.996 9.248 4.34 

2016 248.007 10.298 4.15 

2017 285.695 11.054 3.86 

2018 320.193 10.458 3.26 
Sumber: Data SPS Dan SPI Sampai Desember 2018 (* dalam miliyar rupiah), Data Diolah 

Dari data tersebut dapat diketahui terjadi fluktuasi NPF dari akhir tahun 

2015 sampai tahun 2018. Dalam tabel terlihat bahwa pada akhir 2018 nilai NPF 

turun menjadi 3.26% yang itu artinya bahwa dari rentang tahun tersebut perbankan 

syariah di Indonesia semakin membaik dalam menyalurkan dan mengelola dana 

nya, karena jika nilai NPF tinggi, hal tersebut menunjukan bahwa bank tidak 

mampu dalam mengelola dananya. Berikut gambar pertumbuhan NPF dari tahun 

2015-2018.  
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NPF merupakan salah satu indikator dalam menentukan jenis pembiayaan 

yang akan dipakai oleh bank. Berdasarkan peraturan BI No. 11/10/PBI/2009 

ditetapkan batas maksimal NPF bagi Bank Syariah yaitu sebesar 5%.  Gambar 1.1 

menunjukkan bahwa sejak tahun 2015 NPF pembiayaan mengalami peningkatan 

meski tidak signifikan sehingga tidak terlalu berdampak pada kesehatan bank 

syariah, sedangkan NPF pembiayaan pada tahun 2015 sampai 2018 mengalami 

penurunan yang cukup signifikan, ini menunjukan bank syariah mampu mengelola 

dan menyalurkan dananya. 

Berdasarkan tingkat fluktuasi NPF tersebut, maka menarik untuk diteliti 

faktor-faktor yang mempengaruhi NPF pada bank syariah, baik faktor eksternal 

maupun internal. Menurut Auliani dan Syaichu (2016) Pengaruh internal 

merupakan pengaruh yang berasal dari kegiatan operasional di dalam perbankan itu 

sendiri yang tertuang dalam kinerja keuangan. Kinerja keuangan suatu perbankan 

dapat dilihat melalui rasio keuangan nya sebagai indikator kesehatan serta sebagai 

alat analisis untuk memprediksi keuntungan keuntungan yang dihasilkan. Pengaruh 

eksternal meliputi faktor mikroekonomi yang terbentuk atas kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal secara makro oleh pemerintah negara.  

Beberapa penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

Non Performing Financing dari segi ekternal salah satu nya adalah inflasi. Menurut 

Purnamasari (2016) inflasi tidak berpengaruh positif terhdap NPF, hal ini di 

karenakan bank umum syariah memiliki daya tahan yang lebih kuat dibanding bank 

konvensioanl. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian dari Auliani (2016) 

dan Hernawati (2018), mereka menyebutkan inflasi berpengaruh negatif signifikan 
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terhadap NPF, hal tersebut menunjukan bahwa semakin besar sensitivitas inflasi 

akan berpengaruh pada penurunan NPF bank syariah.  

Selain faktor ekternal diatas ada faktor internal yang mempengaruhi 

pembiayaan bermasalah (NPF), dimana faktor- faktor tersebut antara lain BOPO 

(Beban Operasional Terhadap Operasional). Menurut hasil penelitian dari 

Purnamasari dan Musdholifah (2016) BOPO tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan bermasalah (NPF). BOPO yang merupakan indikator efisiensi bank 

tidak lantas dapat mengurangi rasio pembiayaan macet yakni NPF. Hasil tersebut 

berbeda dengan hasil dari penelitian Auliani dan Syaichu (2016) bahwa BOPO 

berpengaruh positif signifikan terhadap NPF. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

besar BOPO akan berpengaruh pada penigkatan NPF bank syariah. Faktor internal 

lainnya yaitu  CAR (Capital Adequacy ratio), menurut penelitian dari Purnamasari 

dan Musdholifah (2016) CAR tidak berpengaruh terhadap NPF. Variabel CAR 

tidak mempengaruhi NPF disebabkan baik peningkatan maupun penurunan NPF 

tidak terjadi karena pengaruh dari jumlah CAR. Hasil tersebut berbeda dari hasil 

penelitian Auliani dan Syaichu (2016) CAR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap NPF. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin besar CAR akan 

berpengaruh pada penurunan NPF bank syariah. Faktor internal yang terakhir yaitu 

FDR (Financing Deposito Ratio), dari hasil penelitian Auliani dan Syaichu (2016) 

serta Popita (2013) bahwa FDR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

NPF. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin besar FDR akan memberikan sedikit 

pengaruh pada peningkatan NPF bank syariah. 
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Berdasarkan uraian diatas dan dan hasil penelitian terdahulu peneliti 

mencoba menganalisis  lebih lanjut penelitian diatas dengan judul “Analisis Faktor 

Eksternal Dan Internal Yang Mempengaruhi Risiko Pembiayaan Perbankan 

Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2018” 

 

B. Rumusan Masalah : 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah  dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada bank 

syariah? 

2. Apakah BOPO berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada bank 

syariah? 

3. Apakah FDR berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada bank 

syariah? 

4. Apakah CAR ( Capital Adequacy ratio) berpengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah pada bank syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap risiko pembiayaan 

bermasalah pada perbankan syariah di Indonesia 

2. Untuk menguji pengaruh BOPO terhadap pembiayaan bermasalah pada 

perbankan syariah di Indonesia 
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3. Untuk menguji pengaruh FDR terhadap pembiayaan bermasalah pada 

perbankan syariah di Indonesia 

4. Untuk menguji pengaruh CAR ( Capital Adequacy ratio) terhadap 

pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah di Indonesia 

 

D.  Manfaat Penelitian: 

a. Bagi akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menambah khazanah kepustakaan 

dan bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya. 

b. Bagi pengambil kebijakan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan 

dan sebagai masukan dalam mengambil keputusan berkaitan risiko 

pembiayaan agar bisa meminimalisir potensi pembiayaan bermasalah. 

c. Memperkaya pemahaman mengenai konsep yang telah dipelajari 

dengan membandingkan dalam praktik dunia perbankan yang 

berakaitan dengan perbankan syariah dan pembiayaan bermasalah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 Sistematika pembahasan merupakan gambaran singkat isi dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang mana menjelaskan latar belakang 

yang berisi uraian tentang alasan penting dalam penelitian ini, selanjutnya rumusan 

masalah yang berguna untuk memfokuskan pembahasan, tujuan dan manfaat dari 
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penelitian ini, yang terakhir sistematika pembahasan untuk mempermudah dalam 

pengecekan bagian penelitian. 

 Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis yang berisi 

telaah pustaka yang menjelaskan penelitian penelitian terdahulu yang di jadikan 

oleh peneliti sebagai referensi dan landasan teori yang di gunakan dalam 

penyusunan penelitian. Yang terakhir kerangka pemikiran dan hipotesis yang 

menjelaskan dugaan hasil penelitian ini. 

 Bab Ketiga Metode Penelitian, yang berisi antara lain jenis dan sifat 

penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, sumber dan jenis data, teknik 

pengumpulan data penelitian, definisi operasional masing-masing variabel 

independen dan variabel dependen, serta teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data. 

 Bab Keempat Analisis dan Pembahasan, yang terdiri dari tiga bagian yaitu 

pertama berisi tentang hasil analisis data berdasar statistik deskriptif. Kedua, berisi 

tentang hasil analisis data dengan uji asumsi klasik dan regresi linier berganda, serta 

pengujian dari hipotesis yang diajukan. Ketiga, berisi tentang interpretasi dan 

pembahasan pengaruh masing-masing variabel berdasar hasil olah data yang 

dilakukan. 

Bab Kelima Penutup, merupakan penutup dari penulisan penelitian dan 

berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan. 



 
 

67 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas maka kesimpulan 

dari penelitian ini dalah sebagai berikut: 

1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap resiko pembiayaan (NPF) pada bank 

umum syariah di Indonesia, hal ini dikarenakan debitur mempunyai 

kesadaran untuk membayar kewajiban nya kepada bank, dan tidak 

terpengaruh oleh fluktuasi nilai inflasi. Hal ini didasari dari nilai  t hitung 

inflasi sebesar 0,24 < 1,68 dan nilai signifikasni sebesar 0,811 > 0,05 yang 

berarti tidak ada pengaruh antara inflasi terhadap resiko pembiayaan 

bermasalah. 

2. BOPO tidak berpengaruh terhadap resiko pembiayaan (NPF) pada bank 

umum syariah di Indonesia, hal ini dikarenakan dikarenakan pembiayaan 

macet adalah urusan eksternal bank yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat peminjam dana dalam kelancaran membayar kewajibannya 

bukan tergantung pada efisiensi operasional Perbankan Syariah. Hasil ini 

didasari dari nilai  t hitung BOPO sebesar 1,64 < 1,68 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,108 > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh antara BOPO terhadap 

resiko pembiayaan bermasalah. 
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3. FDR tidak berpengaruh terhadap resiko pembiayaan (NPF) pada bank 

umum syariah di Indonesia, hal ini yang berati semakin tinggi tingkat FDR 

tidak berdampak pada peningkatan Non Performing Financing (NPF). Hasil 

ini didasari dari nilai  t hitung FDR sebesar -0,690 < 1,68 dan nilai 

signifikasni sebesar 0,494 > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh antara 

FDR terhadap resiko pembiayaan bermasalah. 

4. CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap resiko pembiayaan 

bermasalah di bank umum syariah. Hal ini Hasil ini mengindikasikan bahwa 

permodalan bank syariah yang diwakilkan oleh rasio CAR harus mampu 

menutupi seluruh risiko usaha yang dihadapi oleh bank, termasuk risiko 

kerugian yang terjadi akibat terjadinya pembiayaan bermasalah. Hasil ini 

didasari dari nilai  t hitung CAR sebesar -3,371 > 1,68 dan nilai signifikasni 

sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti  ada pengaruh negatif signifikan terhadap 

resiko pembiayaan bermasalah. 

B. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain agar 

dapat menjelaskan lebih jauh mengenai faktor yang mempengaruhi resiko 

pembiayaan. 

2. Tahun dalam penelitian ini masih dibilang sedikit yaitu hanya 4 tahun 

(2015-2018) sehingga hanya terdapat 48 sampel dan objek dalam 

penelitian ini hanya berfokus pada bank umum syariah, di harapakan pada 

penelitian selanjutnya untuk menambah objek penelitian. 
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